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Abstrak
Tujuan penelitian yaitu mengetahui apa saja pengaruh faktor-faktor rasionalisasi yang terdiri dari auditor switching, opini
audit, BoD non-financial expert, total accrual dan nature of industry terhadap kecurangan laporan keuangan, populasinya
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 dihasilkan sebanyak sampel 96 perusahaan dengan
purposive sampling method. Data sekunder dipakai pada penelitian, dengan data annual report perusahaan pada sektor
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode regresi yang dipakai
yaitu regresi logistik yang diolah memakai SPSS 26. Menghasilkan bahwa auditor switching, audit opinion, BoD non-
financial expert, total accrual dan nature of industry berpengaruh secara simultan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Secara parsial, auditor switching dan total accrual berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Lalu opini
audit, BoD non-financial expert dan nature of industry tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Batasan
penelitian dapat dilihat dari nilai Nagelkerke R Square artinya variabel yang terdapat pada penelitian dapat menjelaskan
kecurangan sebesar 58,4%, kemudian 41,6% variabel yang tidak ada pada penelitian ini. Disarankan peneliti selanjutnya
menjalankan penelitian kembali dengan menambahkan variabel lain dan memakai objek penelitian sektor perusahaan
lainnya yang terdaftar di BEI.

Key words: Kecurangan Laporan Keuangan, Auditor Switching, Audit Opinion, BoD Non-Financial Expert, Total Accrual, Nature of
Industry.

Pendahuluan
Sistem laporan keuangan yang tertata dengan baik harus dimiliki oleh
setiap perusahaan. Segala data yang ditemukan di laporan keuan-
gan akan mencerminkan bagaimana sistem akuntansi yang terdapat
pada perusahaan secara menyeluruh dan menjalakan kriteria infor-
masi hal tersebut diperlukan supaya tidak mengakibatkan terjadinya
salah saji maupun kecurangan laporan keuangan yang dapat memicu
data dan informasi dalam laporan keuangan tidak valid. Menurut ACFE
(2018) fraud adalah aktivitas penipuan yang dilakukan individu mau-
pun lembaga yang memahami bahwa kesalahan yang dilakukan bisa
memberikan kerugian kepada pengguna laporan keuangan. Laporan
keuangan penting bagi setiap industri, perusahaan dapat memberi-
kan laporan keuangan yang berbeda dari keadaan perusahaan yang
sesungguhnya. Hal ini bisa saja terjadi jika karena kondisi perusahaan
sedang menurun, manajemen akan melakukan perubahan dalam lapo-
ran keuangan. Perubahan tersebut bisa membuat manajemen dan para
pemegang saham besinggungan, karena manajemen akan lebih men-
getahui tentang sistem dan keadaan perusahaan yang sesungguhnya

dibandingkan dengan pemegang saham, hal tersebut dapat memicu
rasa tidak percaya satu sama lain.

Sehingga manajemen dapat memiliki peluang lebih untuk melak-
sanakan tindak kecurangan laporan keuangan. hal tersebut dilakukan
supaya laporan keuangan perusahaan tampak baik dimata para peme-
gang saham, agar mereka tetap menanamkan sahamnya di perusa-
haan. Kasus kecurangan laporan keuangan pernah berlangsung di
PT Tiga pilar Sejahtera (AISA) dimulai Ketika kementrian keuangan
menemukan adanya indikasi kecurangan laporan keuangan, indikasi
tersebut berdasarkan hasil investigasi oleh Ernst & Young Indonesia
kepada manajemen baru AISA tahun 2019, ditemukan spekulasi peng-
gelembungan dana dengan nilai Rp 4 triliun pada akun piutang usaha,
persediaan dan aset tetap, lalu Rp 662 miliar pada akun penjualan
dan sebesar Rp 329 miliar pada akun EBITDA. Ditemukan speku-
lasi aliran dana pada grup AISA untuk kelompok yang berkaitan atas
manajemen lama sebesar Rp 1,78 triliun, digunakan dalam pencai-
ran pinjaman grup, transfer dana dari rekening, deposito berjangka,
dan pembayaran beban dengan pihak yang berhubungan dengan grup
AISA (Kompasiana.com, 2022).
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Penelitian ini menggunakan faktor-faktor rasionalisasi dimana rasi-
onalisasi timbul ketika individu mencari pembenaran saat terjadinya
kecurangan. Tujuan penelitian yaitu mengetahui faktor-faktor rasio-
nalisasi terhadap fraudulent financial reporting. Pada penelitian ini
Faktor-faktor rasionalisasi yang digunakan yaitu auditor switching, audit
opinion, BoD non-financial expert, total accrual dan nature of indu-
stry. Rasionalisasi adalah unsur dari kecurangan yang sulit dipahami
karena sifat rasionalisasi berhubungan dengan sikap dan kepribadian
individu, dimana individu tersebut mempunyai pola pikir jika kecurangan
merupakan perbuatan yang benar (Suryani & Fajri , 2022).

Tinjauan Pustaka
Teori Keagenan

Agency theory merupakan gambaran teori antara dua individu yang
memiliki ikatan dan mempunya kepentingan yang berbeda, yaitu (pri-
ncipal) memberi perintah kepada orang lain, orang yang diperintahkan
(agent) melakukan aktivitas jasa yang telah diberikan oleh princi-
pal, dan menyusun sebuah keputusan yang baik bagi principal. Pada
hubungan agensi terdapat hubungan kerja sama dimana principal
mengatur dan memberi kekuasaan kepada agen untuk melaksanakan
sebuah urusan atas nama principal, kemudian dipakai untuk mem-
peroleh keputusan-keputusan yang terbaik bagi principal (Saputra,
2017).

Agency theory dapat diasumsikan bahwa terdapat salah satu pihak
diantara principal dan agent, yang memiliki informasi yang lebih ban-
yak, sehingga menyebabkan konflik kepentingan diantara principal dan
agent. Terdapat 2 jenis informasi yaitu moral hazard dan adverse
selection. Moral hazard terjadi pada saat principal tidak mendapat-
kan informasi dari agent secara langsung dan melakukan pengambilan
keputusan berdasarkan output yang di dapat, sehingga agent akan ter-
lihat bekerja tidak sesuai dengan perikatan yang sudah dibuat serta
disepakati. Lalu adverse selection terjadi karena principal tidak mem-
punyai akses terkait semua informasi yang ada untuk agent (Ghozali,
2020:88).

Fraudulent Financial Reporting

Menurut ACFE (2018) fraudulent financial reporting yaitu kesalahan
yang terencana dilakukan dalam financial reporting sebuah perusa-
haan, fraudulent dapat berupa salah saji maupun kelalaian. fraudu-
lent financial reporting merupakan sebuah kelalaian atau perbuatan
salah saji yang sengaja dilakukan pada besaran tertentu pada fina-
ncial reporting yang menipu penggunanya (Brenan & Frath, 2017).
Menurut Silaban & Zainal (2021) financial reporting yang dimanipu-
lasi memiliki dampak buruk bagi pihak manapun. Oleh karena itu untuk
meminimalisir kemungkinan terjadinya kecurangan perusahaan perlu
memberikan financial reporting yang dihasilkan kepada kelompok yang
bersangkutan. Fraudulent financial reporting dapat meliputi manipulasi
catatan dan laporan akuntansi atau dokumen-dokumen yang men-
dukung untuk laporan keuangan yang dirangkai tidak sesuai dengan
kebenaran, sengaja menghapus daftar transaksi dan informasi pada
financial reporting.

Beneish M-Score Model

Beneish M-Score memakai 8 rasio kalkulasi financial. Model Beneish
dibuat dengan tujuan menemukan penyimpangan dalam financial
reporting yang bisa dihasilkan dari fraudulent financial reporting atau
hal yang memotivasi suatu industri untuk melakukan fraudulent fina-
ncial reporting (Beneish, 1999). Beneish M-Score bisa dihitung meng-
gunakan rumus berikut: M-score = -4.84 + 0.92 DSRI + 0.528 GMI +
0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI - 0.172 SGAI - 0.327 LVGI + 4.679
TATA.

Auditor Switching

Auditor switching pada perusahaan yang melaksanakan jasa audit
atas financial reporting perusahaan, Auditor switching dapat mencakup
kewajiban yang bersifat sukarela (voluntary) dimana perusahaan mela-
kukan Auditor switching atau auditor berhenti dengan sendirinya dan
pergantian yang bersifat wajib (mandatory) yang dilakukan sesuai pera-
turan yang berlaku dengan tujuan mengontrol independensi auditor
(Adli & Suryani, 2019). Auditor switching diberlakukan untuk mengh-
indari perkara independensi auditor dengan mengeluarkan pendapat
dari laporan keuangan perusahaan karena kerjasama auditor yang ber-
kepanjangan dengan klien dapat membuat terjadinya hubungan yang
tidak sehat (Zikra & Syofyan, 2019).

Audit Opinion

Menurut SPAP (IAPI, 2021) audit opinion adalah penjelasan tangga-
pan yang dikeluarkan oleh seorang auditor setelah memeriksa financial
reporting berdasarkan pada standar akuntansi yang valid. Audit opinion
mengirimkan pesan penting kepada investor tentang kualitas informasi
akuntansi, namun terdapat sedikit bukti mengenai kesesuaian laporan
audit (Mouselli & Flees, 2021). Menurut Standar Audit 700 (IAPI, 2021)
terdapat jenis-jenis audit opinion sebagai berikut:

1. Wajar tanpa pengecualian
2. tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan
3. Wajar dengan pengecualian
4. Tidak wajar
5. Tidak mengeluarkan pendapat

BoD Non-Financial Expert

Board of Directors (BoD) atau dewan direksi yaitu pemimpin suatu
perusahaan yang memiliki otoritas dan tanggung jawab terhadap tata
kelola perusahaan. Dewan direksi memiliki kewajiban dalam menen-
tukan kebijakan operasional, strategis dan bertanggung jawab dalam
kualitas kesehatan manajemen perseroan, oleh karena itu semakin
banyak direksi yang terdapat pada suatu perusahaan akan berdam-
pak baik karena pembagian tugas dan anggota yang ada lebih mudah
tersusun dan terselesaikan (Aprianingsih & Yushita, 2016). Menurut
Williamson (1984) dalam (Kim dkk, 2013) Dewan direksi yang meru-
pakan manajemen puncak yang memberikan pengetahuan tentang
operasi perusahaan kepada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS),
tetapi terdapat kemungkinan juga bahwa dewan direksi menyembun-
yikan kinerja buruk untuk mengamankan pekerjaan dan perusahaan.
Non-financial expert dapat diartikan juga sebagai bagian yang tidak
menguasai keuangan dan akuntansi.

Total Accrual

Total accrual merupakan suatu bagian akuntansi diakuinya transaksi
ekonomi atau transaksi lainnya dicatat dan disajikan pada financial
reporting ketika transaksi sedang dilakukan, tanpa melihat nilai atau
jumlah yang dibayarkan maupun didapatkan (Halim & Kusufi, 2012).
Menurut Skousen dalam Mukaromah & Budiwitjaksono (2021) total
accrual digunakan dalam mengasumsikan sampai mana nilai diguna-
kan selaku dasar dari laporan pendapatan. Perhitungan total accrual
bisa bermanfaat juga dalam memperlihatkan rasionalisasi perihal
manajemen yang memakai perhitungan total accrual yang dapat mem-
pengaruhi tindakan fraudulent financial reporting karena dengan meng-
gunakan total accrual dapat mencerminkan bagaimana manajemen
dalam melakukan pengambilan keputusan.

Nature of Industry

Menurut Apriyani & Ritonga (2019) jika terdapat banyak transaksi
pada piutang tak tertagih dapat menandakan bahwa perputaran kas
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pada perusahaan rendah, hal tersebut berdampak pada pergerakan
perusahaan yang menjadi terbatas untuk melakukan kegiatan opera-
sionalnya. Jika perusahaan memiliki kas yang terbatas sebagai salah
satu cara manajemen dalam melakukan fraudulent financial reporting,
karena perusahaaan akan meminta untuk memperlihatkan kondisi ide-
alnya sehingga manajemen berbuat fraudulent financial reporting agar
kinerjanya terlihat baik.

Kerangka Pemikiran

Pengaruh Auditor switching Terhadap Fraudulent Financial
Reporting

Auditor switching dilakukan perusahaan untuk mengurangi kemungki-
nan bahwa auditor sebelumnya telah mendeteksi adanya kecurangan
laporan keuangan (Mintara & Hapsari, 2021). Menurut Achmad (2018)
sebelum kecurangan yang dilakukan terungkap, perusahaan akan
melakukan auditor switching, semakin tinggi auditor switching secara
sukarela maka indikasi bahwa fraudulent financial reporting meningkat,
Disebabkan auditor baru perlu waktu beradaptasi dalam perusahaan
sehingga tidak bisa langsung melihat dan mendeteksi apakah terda-
pat salah saji pada laporan keuangan perusahaan. Ketika perusahaan
melakukan auditor switching maka terdapat asimetri antara pihak peru-
sahaan dan manajemen karena perbedaan pemahaman dan informasi
mengenai perusahaan hal tersebut dapat menjadi cara agar perusa-
haan dapat menutupi fraudulent financial reporting yang dilakukan.
Perumusan hipotesisnya yaitu:

H1: Auditor switching berpengaruh positif terhadap fraudulent fina-
ncial reporting.

Pengaruh Audit Opinion Terhadap Fraudulent Financial Reporting

Audit opinion yaitu pernyataan yang dikeluarkan auditor atas kegi-
atan audit yang dilaksanakan pada suatu perusahaan atau entitas.
Auditor wajib mengeluarkan pendapat atau opini berdasarkan pada
keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Perusahaan dapat dikata-
kan mempunyai kondisi yang baik ketika mendapat opini wajar tanpa
pengecualian. Menurut penelitian Nugraheni dan Triatmoko (2017)
menyatakan bahwa diberikannya audit opinion dapat mentolerir per-
buatan yang dilakukan auditor atas manajemen laba yang di dapat
melalui paragraf penjelas yang menambah kemungkinan bahwa mana-
jemen bersikap dengan rasionalisasi sehingga menganggap bahwa
sikap yang diperbuat bukan menggambarkan perbuatan yang salah.
Perumusan hipotesisnya yaitu:

H2: Audit opinion berpengaruh positif terhadap fraudulent financial
reporting.

Pengaruh BoD Non-Financial Expert Terhadap Fraudulent
Financial Reporting

Direksi memiliki banyak kompensasi salah satunya yang dimiliki oleh
direksi non keuangan yaitu kompensasi saham, kompensasi yang
diberikan bisa membuat penyelarasan antara kepentingan direktur den-
gan pemilik lain. Namun dari kompensasi yang diberikan terdapat
kemungkinan melakukan kecurangan dapat terjadi guna mendapat-
kan keuntungan pribadi (Kim dkk., 2013). Direksi non keuangan tidak
memiliki keahlian pada bidang keuangan, ketika direksi non keuan-
gan mengambil keputusan tanpa mengetahui betul keputusan apa
yang diambilnya, hal ini memungkinkan indikasi fraudulent financial
reporting. Perumusan hipotesisnya yaitu:

H3: BoD non-financial expert berpengaruh positif terhadap fraudu-
lent financial reporting.

Pengaruh Total Accrual Terhadap Fraudulent Financial Reporting

Menurut Skousen (2009) total accrual ratio bisa dipakai dalam menjela-
skan rasionalisasi yang berhubungan dengan pemakaian prinsip akrual
oleh manajemen. Total accrual mempunyai pengaruh terhadap frau-
dulent financial reporting karena hasil dari perhitungan total accrual
sangat dipengaruhi oleh manajemen perusahaan (Faradiza, 2019).
Penggunaan total accrual dapat menjadi salah satu kemungkinan yang
bisa dimanfaatkan oleh manajemen dalam melakukan fraudulent fina-
ncial reporting, seperti memberikan nilai pendapatan yang seharusnya
tidak ada dalam financial reporting, hal ini dilakukan agar financial
reporting terlihat baik di mata para pemangku kepentingan. Perumusan
hipotesisnya yaitu:

H4: Total accrual berpengaruh positif terhadap fraudulent financial
reporting.

Hipotesis Penelitian

Berlandaskan dari kerangka pemikiran yang ada, penelitian ini mem-
punyai hipotesis sebagai berikut:

1. Auditor switching, opini audit, BoD non-financial expert, total
accrual dan nature of industry berpengaruh secara simultan terh-
adap fraudulent financial reporting pada perusahaan sektor manu-
faktur yang secara konsisten terdaftar di BEI periode 2017-2021.

2. Auditor switching secara parsial berpengaruh secara positif terha-
dap fraudulent financial reporting pada perusahaan sektor manu-
faktur yang secara konsisten terdaftar di BEI periode 2017-2021.

3. Audit opinion secara parsial berpengaruh secara positif terhadap
fraudulent financial reporting pada perusahaan sektor manufaktur
yang secara konsisten terdaftar di BEI periode 2017-2021.

4. BoD non-financial expert secara parsial berpengaruh secara posi-
tif terhadap fraudulent financial reporting pada perusahaan sektor
manufaktur yang secara konsisten terdaftar di BEI periode 2017-
2021.

5. Total Accrual secara parsial berpengaruh secara positif terhadap
fraudulent financial reporting pada perusahaan sektor manufaktur
yang secara konsisten terdaftar di BEI periode 2017-2021.

6. Nature of Industry secara parsial berpengaruh secara positif terh-
adap fraudulent financial reporting pada perusahaan sektor manu-
faktur yang secara konsisten terdaftar di BEI periode 2017-2021.

Metodologi Penelitian
Analisis deskriptif method dan jenis penelitian kuantitatif. Sampel yang
dipakai yaitu 96 perusahaan sektor manufaktur yang tercantum di BEI
tahun 2017-2021, yang dihasilkan memakai purposive sampling tech-
nical. Total data yang dipakai sebanyak 480, namun terdapat 60 data
outlier sehingga total data yang dipakai menjadi 420 data. Memakai
teknik pengumpulan data sekunder dimana memakai laporan keuan-
gan dan annual report perusahaan sektor manufaktur yang tercantum
di BEI tahun 2017-2021. Fraudulent financial reporting merupakan
variabel dependen yang dipakai di penelitian. Analisis regresi logi-
stik digunakan sebagai pengukuran pengaruh faktor-faktor rasionalisasi
terhadap kecurangan yang di implementasikan menggunakan softw-
are excel dan spss 26. Bentuk umum persamaan regresi logistik yang
dipakai yaitu:

Ln
Fraud

1 − Fraud
= β

0
+β

1
PA+β

2
OA+β

3BNFE+β
4TATA+β

5NOI+ε

(1)
Keterangan:

Fraud : Fraudulent financial reporting
Ln : Logaritma natural
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Table 1. Hasil Statistik Deskriptif Fraudulent Financial Reporting (M-Score)

Keterangan Frequency Percent

Tidak terindikasi melakukan
fraudulent financial reporting

239 56,9%

Terindikasi melakukan
fraudulent financial reporting

181 43,1%

Jumlah 420 100%

Table 2. Hasil Statistik Deskriptif Auditor Switching

Keterangan Frequency Percent

Tidak melakukan
auditor switching

370 88,1%

Melakukan
auditor switching

50 11,9%

Jumlah 420 100%

Table 3. Hasil Statistik Deskriptif Audit Opinion

Keterangan Frequency Percent

Mendapat audit
opinion wajar
tanpa pengecualian

265 63,1%

Mendapat audit
opinion selain wajar
tanpa pengecualian

155 36,9%

Jumlah 420 100%

β1 : Koefisiensi regresi kontanta
β1, β2 : Koefisien regresi masing-masing variabel

β3, β4, β5 : Koefisien regresi masing-masing variabel
PA : Auditor switching
OA : Audit Opinion

BNFE : BoD non-financial expert
TA : Total accrual

NOI : Nature of industry
ε : Error

Hasil dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif

Bersumber pada tabel 1 terdapat hasil perhitungan analisis statistik
deskriptif fraudulent financial reporting (KEC) pada perusahaan sektor
manufaktur tahun 2017-2021. Hasil analisis statistik deskriptif fraudu-
lent financial reporting dengan total sampel 420 perusahaan sektor
manufaktur bahwa sebanyak 56,9% atau 239 perusahaan tidak terin-
dikasi melakukan fraudulent financial reporting, sedangkan 43,1% atau
181 perusahaan terindikasi melakukan fraudulent financial reporting.

Bersumber pada tabel 2 hasil statistik deskriptif auditor switching
(PA) pada perusahaan sektor manufaktur tahun 2017-2021 diperoleh
370 (88,1%) perusahaan yang tidak melakukan auditor switching dan
50 (11,9%) perusahaan yang melakukan auditor switching.

Bersumber pada tabel 3 hasil statistik deskriptif audit opinion (OA)
pada perusahaan sektor manufaktur tahun 2017-2021 diperoleh jumlah
perusahaan yang mendapat audit opinion tanpa pengecualian sebe-
sar 265 (63,1%) perusahaan. Lalu jumlah perusahaan yang mendapat
audit opinion selain wajar tanpa pengecualian sebesar 155 (35,9%)
perusahaan.

Bersumber pada tabel 3 hasil statistik deskriptif audit opinion (OA)
pada perusahaan sektor manufaktur tahun 2017-2021 diperoleh jumlah
perusahaan yang mendapat audit opinion tanpa pengecualian sebe-
sar 265 (63,1%) perusahaan. Lalu jumlah perusahaan yang mendapat
audit opinion selain wajar tanpa pengecualian sebesar 155 (35,9%)
perusahaan. Bersumber pada tabel 4 hasil statistik deskriptif menam-
pilkan bahwa variabel BoD non-financial expert (BOD) memiliki nilai
mean sebesar 0,5252. Kemudian nilai tertinggi pada variabel BoD
non-financial expert (BOD) yaitu 0,875 dan nilai terendah yaitu 0,00.
Nilai standar deviasi variabel BoD non-financial expert (BOD) yang
dihasilkan sebesar 0,2076, hal ini menerangkan nilai standar deviasi
lebih rendah dari nilai mean, sehingga dapat dikatakan variabel BoD
non-financial expert (BOD) tidak bervariasi.

Bersumber pada tabel 5 hasil statistik deskriptif variabel total
accrual (TA) yang diukur menggunakan (net income from continuing
operating – cash flow from operating) dibagi total aset memiliki nilai
mean sebesar 0,0360. Lalu memiliki nilai tertinggi 1,13 dan mempunyai
nilai terendah -0,90. Nilai standar deviasi variabel total accrual (TA)
yang dihasilkan sebesar 0,20565, hal ini menerangkan nilai standar
deviasi lebih tinggi dibandingkan nilai mean, sehingga data variabel
total accrual (TA) menyebar atau bervariasi. Bersumber pada tabel
6 hasil statistik deskriptif variabel nature of industry (NOI) yang diu-
kur dengan piutang dibagi penjualan mempunyai nilai mean sebesar
0,1905. Memiliki nilai tertinggi 0,77 dan nilai terendah 0,00. Nilai stan-
dar deviasi yang diperoleh variabel nature of industry (NOI) sebesar
0,12136, hal tersebut menerangkan bahwa nilai standar deviasi yang
diperoleh lebih kecil dari nilai mean. Sehingga data variabel nature of
industry (NOI) tidak bervariasi.

Analisis Regresi Logostik

Menilai Keseluruhan Model

Bersumber dari tabel 7 menghasilkan nilai initial -2Loglikelihood (block
0) sebesar 574.208, sedangkan nilai -2Loglikelihood (block 1) sebesar
454.173. Ditemukan penurunan nilai -2Loglikelihood antara block 0 dan
block 1 adalah 120.065. hal ini dapat diartikan variabel independen
yang terdiri dari auditor switching, opini audit, BoD non-financial expert,
total accrual dan nature of industry yang digunakan ke dalam model
mampu menyempurnakan model fit, oleh karena itu hipotesis nol (H 0)
diterima serta model yang dihipotesiskan telah fit dengan data.

Uji Kelayakan Model

Bersumber dari tabel 8 hasil dari Hosmer and Lemeshow’s Goodness
of Fit Test adalah 0,152 hal tersebut menunjukkan hasil yang diperoleh
lebih besar dari 0,05, oleh karena itu hipotesis nol diterima. Mem-
buktikan model regresi yang dipakai pada penelitian ini masih dapat
dilakukan untuk analisis berikutnya.

Menilai Koefesien Determinan

Bersumber dari tabel 9 bahwa Nagelkerke R-Square yaitu 0,539.
Sehingga menunjukkan variabel independen auditor switching, audit
opinion, BoD non-financial expert, total accrual dan nature of industry
mampu mengartikan variabel fraudulent financial reporting sebesar
53,9%, untuk sisanya sebesar 46,1% merupakan variabel yang tidak
terdapat pada penelitian ini.

Pengujian Pengaruh Simultan

Bersumber dari tabel 10 hasil Omnibus Test of Model Coefficient
hasil signifikansi sebesar 0,000, hasil tersebut kurang dari 0,05, seh-
ingga secara simultan variabel independen auditor switching, audit
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Table 4. Hasil Statistik Deskriptif BoD Non-Financial Expert

Keterangan N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation
BNFE 420 0,00 0,875 0,5252 0,2076

Listwise 420

Table 5. Hasil Statistik Deskriptif Total Accrual

Keterangan N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation
TA 420 -0,90 1,130 0,0360 0,20567

Listwise 420

opinion, BoD non-financial expert, total accrual dan nature of indu-
stry berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu fraudulent financial
reporting.

Pengujian Pengaruh Parsial

Bersumber dari tabel 11, didapatkan Persamaan regresi logistik yang
diinterpretasikan di bawah ini:

1. Nilai konstanta (α) yang diperoleh -1,003. Maka, diasumsikan
bahwa variabel independen yang terdiri dari pegantian auditor,
opini audit, BoD non-financial expert, total accrual dan nature
of industry naik 1 satuan maka terjadi kemungkinan perusah-
aan untuk melakukan fraudulent financial reporting turun sebesar
1,003.

2. Nilai signifikansi PA diperoleh 0,010 < α=5%. Hasil ini menya-
takan menerima H a1 yaitu auditor switching berpengaruh positif
terhadap fraudulent financial reporting.

3. Nilai signifikansI OA diperoleh 0,141 > α=5%. Hasil tersebut
menyatakan menolak H a2 yaitu audit opinion berpengaruh positif
terhadap fraudulent financial reporting.

4. Nilai signifikansi BNFE diperoleh 0,830 > α=5%. Hasil terse-
but menyatakan menolak H a3 yaitu BoD non-financial expert
berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting.

5. Nilai signifikansi TA diperoleh 0,00 < α=5%. Hasil ini menyatakan
meneriman H a4 yaitu total accrual berpengaruh positif terhadap
fraudulent financial reporting.

6. Nilai signifikansi NOI diperoleh 0,396 >α=5%. Hasil tersebut men-
yatakan menolak H a5 yaitu nature of industry berpengaruh positif
terhadap fraudulent financial reporting.

Pembahasan Pengujian Hipotesis

Pengaruh Auditor Switching Terhadap Fraudulent Financial
Reporting

Auditor switching memiliki nilai koefisien regresi sejumlah 1,113, lalu
nilai signifikansi sejumlah 0,010 nilai ini lebih kecil dari α=5%. Hal ini
menyatakan variabel auditor switching berpengaruh positif terhadap
fraudulent financial reporting. Hasil penelitian sesuai hipotesis pene-
litian, yaitu auditor switching berpengaruh positif terhadap fraudulent
financial reporting.

Pengaruh Audit Opinion Terhadap Fraudulent Financial Reporting

Audit opinion mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,429, lalu
nilai signifikansi 0,141 lebih besar dari α=5%. Hal ini menyatakan
audit opinion tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting.

Hasil penelitian tidak sesuai hipotesis penelitian, bahwa audit opinion
berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting.

Pengaruh BoD non-financial expert Terhadap Fraudulent
Financial Reporting

BoD non-financial expert mempunyai nilai koefisien regresi sebesar
0,139, lalu nilai signifikansi 0,830 lebih besar dari α=5%. Hasil peneli-
tian menyatakan variabel BoD non-financial expert tidak berpengaruh
terhadap fraudulent financial reporting. Hasil penelitian tidak sesuai
hipotesis penelitian, yaitu BoD non-financial expert berpengaruh positif
terhadap fraudulent financial reporting.

Pengaruh Total Accruals Terhadap Fraudulent Financial
Reporting

Total accrual mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 25,863, lalu
nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari α=5%. Hal tersebut menunjukkan
variabel total accrual berpengaruh positif terhadap fraudulent fina-
ncial reporting. Hasil penelitian sesuai hipotesis penelitian, bahwa total
accrual berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting.

Pengaruh Nature of Industry Terhadap Fraudulent Financial
Reporting

Nature of industry mempunyai nilai koefisien regresi sebesar -0,948,
kemudian nilai signifikansi sebesar 0,396 lebih besar dari α=5%.
Hal tersebut menunjukkan variabel Nature of industry tidak berpen-
garuh terhadap fraudulent financial reporting. Hasil penelitian tidak
sesuai hipotesis penelitian, yaitu Nature of industry berpengaruh positif
terhadap fraudulent financial reporting.

Kesimpulan
Berdasarkan analisis statistik deskriptif, analisis regresi logistik dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan, menghasilkan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

a. Berdasarkan analisis statistik deskriptif perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021, yaitu 56,9%
data observasi tidak terindikasi melakukan fraudulent financial
reporting.

b. Berdasarkan analisis statistik deskriptif auditor switching di
perusahaan sektor manufaktur yang ter-daftar di BEI tahun
2017-2021, sebanyak 88,1% data observasi tidak melakukan
auditor switching.

Table 6. Hasil Statistik Deskriptif Nature Of Industry

Keterangan N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation
NOI 420 0,00 0,77 0,1905 0,12136

Listwise 420
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Table 7. Hasil Statistik Deskriptif Total Accrual

Block Number -2Log likelihood
0 574,208
1 454,573

Table 8. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Step Chi-Square df Sig.
1 11,971 8 0,152

Table 9. Koefisiensi Determinan

Step
-2 Log

likelihood
Cox & Snell
R Square

Nagelkerke
R Square

1 358,248 0,402 0,539

Table 10. Pengujian Pengaruh Simultan

Chi-Square df Signifikansi

Step 1 Step 215,960 5 0,000

Block 215,960 5 0,000

Model 215,960 5 0,000

c. Berdasarkan analisis statistik deskriptif audit opinion di perusa-
haan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021,
yaitu 63,1% data observasi mendapat audit opinion wajar tanpa
pengecualian.

d. Berdasarkan analisis statistik deskriptif BoD non-financial expert
di perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2017-2021, sebanyak 65,9% data observasi mendapat nilai BoD
non-financial ex-pert di atas rata-rata.

e. Berdasarkan analisis statistik deskriptif total accrual di perusa-
haan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021,
sebanyak 64,2% data observasi mendapat nilai total accrual di
atas rata-rata.

f. Berdasarkan analisis statistik deskriptif nature of industry di
perusahaan sektor manufaktur yang ter-daftar di BEI tahun
2017-2021, sebanyak 60,5% data observasi mendapat nilai
nature of industry di bawah rata-rata.

a. Auditor switching, audit opinion, BoD non-financial expert, total
accrual dan nature of industry berpengaruh secara simultan
terhadap fraudulent financial reporting pada perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

b. Pengaruh Variabel Auditor switching, opini audit, BoD non-
financial expert, total accrual dan nature of industry terhadap
fraudulent financial reporting secara parsial pada perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 seba-
gai berikut:

a. Auditor switching berpengaruh positif terhadap fraudulent
financial reporting.

b. Audit opinion tidak berpengaruh terhadap fraudulent fina-
ncial reporting.

c. BoD non-financial expert tidak berpengaruh terhadap frau-
dulent financial reporting.

d. Total accrual berpengaruh positif terhadap fraudulent fina-
ncial reporting.

e. Nature of industry tidak berpengaruh terhadap fraudulent
financial reporting.
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Table 11. Pengujian Pengaruh Parsial

B S.E. Wald Df Sig. Exp (B)

Step 1a PA 1,113 0,431 6,662 1 0,010 3,042

OA 0,429 0,291 2,169 1 0,141 1,535

BNFE 0,139 0,648 0,046 1 0,830 1,150

TA 25,863 2,980 75,342 1 0,000 17,07

NOI -0,948 1,116 0,722 1 0,396 0,387

Constant -1,003 0,512 3,836 1 0,050 0,367
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